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3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
3.1.1 Sistem

Menurut Sari Murdowati (1998; 1), definisi sistem merupakan sekumpulan
komponen terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan berdasarkan
pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam perkembangan sistem yang ada; sistem dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem yang
dihubungkan dengan arus sumber ‘daya luar dan tidak mempunyai elemen
pengendali. Sedangkan sistem. tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya.

3.1.2 Sistem Informasi

Menurut. Abdul Kadir (2008; 7), sistem informasi adalah kombinasi antara
prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan
untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Untuk dapat mempunyai arti data
diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. Hasil
pengolahan data inilah yang disebut sebagai informasi. Secara ringkas, Informasi
adalah data yang telah diolah dan mempunyai arti bagi penggunanya. Sehingga
sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur-prosedur yang digunakan

untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh penggunanya.
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3.1.3 Analisis dan Perancangan Sistem

Menurut Kendall dan Kendall (2003; 7), Analisis sistem dilakukan dengan
tujuan untuk dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi
dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang
utuh kedalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan, menentukan Kkriteria, menghitung  konsistensi
terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil. atau tujuan dari masalah
tersebut serta mengimplementasikan seluruh= kebutuhan operasional dalam
membangun aplikasi.

Analisa dan Perancangan «Sistem dipergunakan untuk menganalisis,
merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis
yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi.

Berikut ini adalah proses dalam analisis dan perancangan sistem:

1.  Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambaran pada sistem dimana di
dalamnya terdapat hubungan antara entity beserta relasinya. Entity merupakan
sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam suatu organisasi, dapat abstrak dan
nyata. Untuk setiap entity biasanya mempunyai attribute yang merupakan ciri
entity tersebut. Relasi adalah hubungan antar entity yang berfungsi sebagai

hubungan yang mewujudkan pemetaan antar entity.
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2.  Data Flow Diagram
Pada tahap ini, penggunaan notasi dapat membantu komunikasi dengan
pemakai sistem untuk memahami sistem tersebut secara logika. Diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem ini
dikenal dengan nama Diagram Arus Data (Data Flow Diagram — DFD) berfungsi
untuk menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat
yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk melakukan
dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem kedalam bagian-bagian yang lebih
kecil dan yang lebih sederhana.
DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses data
tersebut (Kendall, 2003).
Simbol-simbol dasar dalam DFD antara lain:
1. External Entity
Suatu External Entity atau entitas merupakan orang, kelompok, departemen,
atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan
informasi-atau data ke dalam sistem yang dibuat. Gambar 3.1 merupakan

simbol'entitas dalam DFD dalam model Gane dan Sarson.

Gambar 3.1 Simbol Eksternal Entity
2. Data Flow
Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data Flow
menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau

entitas dengan proses. Gambar 3.2 merupakan simbol Data Flow.
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Gambar 3.2 Simbol Data Flow
3. Process
Suatu Proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan dijalankan.

Gambar 3.3 merupakan simbul Process.

_

Gambar 3.3 Simbol Process
4. Data Store
Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses
penyimpanan data. Gambar 3.4 merupakan simbol file penyimpanan/data
store.

I

Gambar 3.4 Simbol Data Store

3.2 Konsep Dasar Basis Data
3.2.1 Database

Menurut Abdul Kadir (2008; 9), database merupakan sekumpulan data yang
terkait. Pengertian ini sangat berbeda antara database Relasional dan Non
Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah database hanya merupakan

sebuah file.

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan
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pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai),
masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data

independence (kebebasan data).

3.2.2 Sistem Basis Data

Menurut Marlinda (2004; 1), sistem basis data adalah suatu sistem
menyusun dan mengelola catatan menggunakan komputer untuk menyimpan atau
merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan
sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang.diperlukan pemakai untuk
proses mengambil keputusan.

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu
Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data
(Database), Sistem (Application or Software) Pengelola Basis Data(DBMS),
Pemakai (User), dan Aplikasi Perangkat Lunak lain bersifat opsional.
Keuntungan sistem basis data adalah:

1. Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas
data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-ulang.

2.. Mencegah ketidakkonsistenan.

3.. Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai yang
tidak berwenang.

4. Integritas dapat dipertahankan.

5. Data dapat dipergunakan bersama-sama.

6. Menyediakan recovery.

7. Memudahkan penerapan standarisasi.
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8. Data bersifat mandiri (data independence).

9. Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus
akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan
data dan pemeliharaan keselarasan data.

Kerugian sistem basis data adalah:

1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar.

2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data.

3. Perangkat lunaknya mahal.

4. Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi-departemenyang terkait.

3.2.3 Database Management System

Menurut Marlinda (2004; 6), Database Management System (DBMS)
merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya.
Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri
sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data,
menghapus data; dan melaporkan data dalam basis data.

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah:
1. Data Definition Language

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang
diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut Data Definition Language
(DDL). Hasil kompilasi perintan DDL adalah satu set tabel yang disimpan di

dalam file khusus yang disebut data dictionary/directory.
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2.  Data Manipulation Language
Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data
sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat.
3. Query
Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian
Data Manipulation Language (DML) yang digunakan untuk pengambilan
informasi.
DBMS memiliki fungsi sebagai berikut:
1.  Data Definition
DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data.
2.  Data Manipulation
DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk
mengakses data.
3. Data Security dan Integrity
DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh
Database Administration (DBA).
4.  Data Recovery dan Concurrency
a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis
data yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan
sebagainya.
b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang bersamaan yaitu
bila satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu

pemakai pada saat yang bersamaan.
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5.  Data Dictionary

DBMS harus menyediakan data dictionary.

3.3 SDM, Absensi dan Gaji
3.3.1 Sumber Daya Manusia (SDM)

Menurut Alex.S.Nitisemito (1982 ; 11) Sumber daya manusia(SDM) adalah
potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai
makhluk sosial yang adaptif dan transformatif, yang mampu mengelola dirinya
sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya
kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam
pengertian praktis sehari-hari, SDM adalah tenaga kerja yaitu seperti buruh,
karyawan, dan pegawai.

3.3.2 Absensi

Menurut Moekijat (1989 ; 12) absen adalah tidak bekerjanya seorang
pegawai pada saat hari-kerja, karena sakit, izin, alpha atau cuti. Absensi adalah
daftar administrasi ketidakhadiran pegawai.

3.3.3 Gaji

Menurut Alex.S.Nitisemito (1982 ; 18) gaji adalah suatu bentuk pembayaran
periodik dari seorang majikan pada karyawannya yang dinyatakan dalam suatu
kontrak kerja. Dari sudut pandang pelaksanaan bisnis, gaji dapat dianggap sebagai
biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan sumber daya manusia untuk

menjalankan operasi, dan karenanya disebut dengan biaya personel atau biaya

gaji.



3.4 Diagram Blok

Input

-Data pegawai belum
terdokumentasi dengan baik
-Daftar hadir masih manual
-Daftar lembur masih manual
-Data gaji pegawai masih
manual

Proses

Analisa dan Rancangan
Desain Sistem Absensi dan
Penggajian Karyawan
Operasional pada PT.
Indrakila Offset

A
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Output

Gambar 3.5 Diagram Blok

Usulan Rancangan Desain
Sistem Absensi dan Penggajian
Karyawan Operasional pada PT.

Indrakila Offset yang bisa

menghasilkan laporan lembur,
laporan absensi, dan laporan
penggajian

Pada gambar diagram blok diatas menggambarkan alur input, proses, dan

output. Pada bagian input terdiri dari daftar pegawai yang belum terdokumentasi

dengan baik, daftar hadir yang masih manual, daftar lembur yang masih manual,

dan daftar gaji pegawai yang masih manual. Pada bagian proses adalah analisa

dan rancangan desain sistem absensi dan penggajian karyawan operasional pada

PT. Indrakila Offset Mojokerto:"Pada bagianoutput yaitu usulan rancangan desain

sistem absensi dan penggajian karyawan operasional pada PT. Indrakila Offset

Mojokerto yang bisa menghasilkan laporan lembur, laporan absensi, dan laporan

penggajian.






